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1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak 

ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk 

Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara 

paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp 

100.000.000 (seratus juta rupiah). 
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atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi 

Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf 

d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial 

dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau 
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ayat (3) yang dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan 

pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana 

denda paling banyak  Rp 4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah). 
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KATA PENGANTAR 

 

Dengan penuh rasa syukur, penulis 

mempersembahkan buku “Elective & Gainful Employment 

(Perspektif & Implementasi untuk Meningkatkan Kesiapan Kerja 

Lulusan Pendidikan Vokasi” sebagai kontribusi bagi 

pengembangan ilmu dan praktik dalam pendidikan 

vokasi. Buku ini disusun untuk menjembatani pemahaman 

antara konsep teoretis Charles A. Prosser yang telah 

menjadi fondasi pendidikan kejuruan, dengan kebutuhan 

praktis dalam kegiatan pembelajaran vokasional saat ini. 

Kehadiran buku ini diharapkan dapat membantu 

pendidik, mahasiswa, peneliti, dan praktisi untuk 

memahami bagaimana kedua dalil Prosser yaitu Elective 

dan Gainful Employment dapat diimplementasikan secara 

konkret dalam proses pembelajaran vokasi. 

Penyusunan buku ini berangkat dari kebutuhan 

nyata di lapangan akan referensi yang komprehensif dan 

aplikatif dalam menerapkan teori Prosser. Banyak lembaga 

vokasi menghadapi tantangan dalam menentukan 

pemilihan peserta didik yang tepat, serta memastikan 

lulusan memiliki kesiapan kerja yang optimal. Oleh karena 

itu, buku ini tidak hanya membahas aspek konseptual, 

tetapi juga menyajikan contoh implementasi dari berbagai 

penelitian vokasional yang relevan, sehingga Pembaca 

memperoleh gambaran langsung mengenai penerapan 
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kedua dalil tersebut dalam konteks pendidikan vokasi 

modern. 

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa karya ini tidak 

luput dari keterbatasan. Saran, masukan, dan kritik yang 

membangun dari para pembaca sangat penulis nantikan untuk 

penyempurnaan karya di masa mendatang. Semoga buku ini 

dapat menjadi sumber rujukan yang bermanfaat, 

menginspirasi, dan memperkaya literatur pendidikan vokasi, 

khususnya dalam pemahaman dan penerapan dalil Prosser 5 

& 6 di berbagai aktivitas pembelajaran.  

 

Yogyakarta, 10 Desember 2025 

 

 

Penulis 
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